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5. Rangkaian Kegiatan

Jadwal Kegiatan

Konsinyering Direktorat Jenderal Pengembangan Perwilayahan Industri (PPI)
Kementerian Perindustrian

1
2

o

[ 6

Jumat, 8 Desember 2017

No.
Kamis, 7 Desember 2017

W

Pukul

13.00 - 13.30
13.30 - 14.00

14.00-15.30
15.30 - 15.45

15.45-16.15

16.15-17.30

09.00- 11.00

Acara [ Narasumber
N l S—

Pembukaan dan Arahan - | Sekretaris Ditien PP
" Pemaparan Kajian Peranan Kawasan Indusin

Dalam Mendukung Kinerja Sekfor Industn Dan Or. Rizal
| Ekonomi Regional | Taufikurahman, M.Si
| Pembahasan hasil kajian ‘
4 e 4
| Coffee Break

? Pemaparan Kajian Pedoman Pengembangan

‘ Kawasan Industri Berkelanjutan & Berwawasan
Lingkungan

" Pembahasan hasil kajian

Kasubag. Hukum

| Penyempurnaan Laporan Kajan Peranan
Kawasan Industri Dalam Mendukung Kinerja
Sekior Industri Dan Ekonomi Regional &
Kajian Pedoman Pengembangan Kawasan
Industn Berkelanjutan & Berwawasan
Lingkungan

Kasubag. Hukum

Moderator

Tim Prakfisi dan Undangan

Kabag. Hukum dan
Kerjasama

Kasubag. Kerjasama

Peserta

Semua Undangan

internal Hukum dan
Kerjasama

Praktisi & Bagian Hukum dan
Kerjasama
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6. Deskripsi Kegiatan :

Latar belakang pelaksanaan kegiatan ini berkaitan dengan adanya peraturan mengenai

kewajiban Industri Besar dan Sedang (IBS) supaya masuk ke dalam kawasan Industri (KI)

karena selama ini mayoritas IBS berada di luar Kl, yaitu kewajiban berlokasi (PP No.

24/2009). Tidak sedikit IBS ini berada di zona industri maupun aglomerasi industry, baik di

Kabupaten maupun di Kotamadya.

Kegiatan konsinyeering diawali dengan pembukaan oleh Kepala Bagian Hukum dan

Kerjasam Ditjen PPl Kementerian Perindustrian, Dr. Heru Kustanto.

Acara dibuka dengan sambutan dari Sekretaris Ditjen PPIl, Dr. Warsito, dimana beberapa

aspek penting yang perlu ditingkatkan dalam permasalahan pertumbuhan industri,

perlunya pusat-pusat pertumbuhan ekonomi melalui hilirisasi menjadi sangat penting

dalam meningkatkan pendapatan, sehingga akan memberikan impact terhadap

pertumbuhan sektor industri pengolahan.

Berikutnya, paparan dari narasumber dengan dimoderatori oleh Kepala Bagian Hukum dan

Kerjasam Ditjen PPl Kementerian Perindustrian, Dr. Heru Kustanto, dengan memaparkan

hasil study literature dan pengolahan data berasal dari BPS, yaitu hasil survey industri

nasional tahun 2005 dan 2014. Paparan tersebut dilaksanakan selama 30 menit.

Peserta konsinyering memberikan respon dengan beberapa pertanyaan sebagai klarifikasi

dan diskusi untuk melengkapi dan menyempurnakan kajian yang dilakukan para peserta.

Sesi diskusi ini dilakukan selama 60 menit, beberapa pertanyaan dari peserta:

Dr. Winardi:

1. Bagaimana IBS yang berada di luar Kl supaya bisa masuk ke dalam Kl, daya tarik apa
yang sebaiknya dilakukan?

2. Kaitan dengan peranan pemerintah daerah dalam meningkatkan daya tarik industry
agar masuk ke dalam Ki

3. Permasalahan yang dihadapi dalam mengefektifkan peranan PP No. 24/2009, ternyata
jumlah IBS sebelum dan setelah PP N0.24/2009 tidak ada perubahan jumlah IBS yang
masuk ke dalam KI.

Dr. Warsito:
1. Perlunya efektifitas dari Kl dalam meningkatkan peranan daerah level
kabupaten/Kotamadya?

2. Prioritas untuk meningkatkan Kl untuk masuk ke dalam Kl agar segera dibuat norma,
standar, kriteria dan prosedur.

Arie APP:

1. Perlu adanya sosialisasi PP No. 24/2009

2. Peningkatan SDM vyang sebaiknya ditingkatkan kuantitasnya untuk mendorong
tumbuhnya industri.

3. Kebijakan public yang sebaiknya menarik para industri agar mau masuk ke dalam
kawasan industry.

Setelah sesi disksusi selesai, jam 15.45 WIB, kemudian ditarik kesimpulan dan

saran/rekomendasi
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan:

Secara nasional, biaya input industri pengolahan yang berada diluar kawasan industri
mengalami kenaikan yang sangat signifikan dibandingkan biaya input industri pengolahan
yang berada di dalam kawasan industri yang hanya mengalami sedikit kenaikan.

Nilai output IBS lebih banyak dikontribusikan oleh industri yang berada di luar kawasan
industri. Setelah adanya kewajiban berlokasi (PP 24/2009), nilai output IBS yang berlokasi di
kawasan industri bertambah walaupun tidak secara signifikan .

Secara nasional, nilai tambah IBS lebih banyak dikontribusikan oleh industri yang berada di
luar kawasan industri. Sementara itu, total pekerja IBS mengalami kenaikan yang cukup
banyak, terutama pada IBS yang berada di luar kawasan industri. Sebaliknya total pekerja IBS
yang berada di dalam kawasan industri mengalami penurunan, namun tidak terlalu
signifikan.

Saran:

8.

Perlu melakukan peningkatan produktivitas industry terutama di kawasan industri baik di
dalam maupun di luar kawasan. Peningkatan produktivitas tersebut, tidak hanya dari sisi
efisiensi input tetapi juga efisiensi alokasi sumberdaya lainnya.

Perlu mendorong penanaman modal luar negeri dalam menunjang produktivitas industri.
Penguatan iklim investasi menjadi prasayarat dalam efisiensi alokasi input maupun output
lainnya.

Perlu melakukan efisiensi biaya utamanya biaya-biaya variabel pada industri yang berada di
luar kawasan perindustrian. Selain itu, juga melakukan peningkatan dan penguatan industry,
untuk meningkatkan pendapatan industry.

Perlu sosialisasi regulasi (PP 24/2009) secara terstruktur dan menyusun panduan, norma
hingga ke level kabupaten/kota.

Pernyataan

Demikian laporan ini saya buat dengan sebenar-benarnya agar dapat dimanfaatkan sesuai dengan
peruntukannya.

Jakarta, 7 Desember 2017

Pelaksana,

Dr. M. Rizal Taufikurohman
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Lampiran 1. Surat Undangan dari Ditjen PPI

) Kementerian  niREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PERWILAYAHAN INDUSTRI

B4 Tennitmtm J1. Jend. Gatot Subroto Kav, 52-53 Jakarta 12950 Kotak Pos 3538

ok e Telp. 5252741 Fax. 5252741

Nomor . \© /PPI.1.2/12/2017 Jakarta, §° Desember 2017
Lampiran : 1 (satu) lembar
Perihal ¢ Undangan Konsinyering Kepada Yth.
(daftar terlampir)
di-
TEMPAT

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan Penyusunan Pedoman Pengembangan
Kawasan Industri Berkelanjutan & Berwawasan Lingkungan dan Kegiatan Kajian Peranan
Kawasan Industri Dalam Mendukung Kinerja Sektor Industri Danekonomi Regional, bersama
ini kami mengundang Saudara untuk menghadiri konsinyering penyusunan laporan kegiatan
tersebut yang akan diselenggarakan pada:

Hari/Tanggal :Kamis- Jumat/ 7 — 8 Desember 2017

Pukul :13.00 - Selesai

Tempat : Bogor Valley Hotel

JI. KH Sholeh Iskandar Blok Masjid No.5, Kota Bogor

Konfirmasi kehadiran dan Informasi lebih lanjut dapat menghubung Saudara Reza

Wahyu Utama (HP. 0878 8943 7465, Telp/Fax 021-5252741).

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Saudara disampaikan terima kasih.

Kepala Bagign-Hukum dan Kerjasama,
qgm Riq

)
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Lampiran Surat

Nomor : O /PPI1.2/12/2017
Tanggal - { Desember 2017

Yang Terhormat :

1. Dr. Rizal Taufikurahman, M.Si (Praktisi)
A.R. Arie Wicaksono, SKM,ST,MM (Praktisi)
Agus Wahyudin, SS, M.Si (Praktisi)

Novri, S.Teks,MM (Praktisi)

Kasubdit Kawasan Industri Wilayah |
Kasubdit Kawasan Industri Wilayah Il
Kasubdit Kawasan Industri Wilayah Il
Kasubdit WPPI Wilayah |

O U U sl

Kasubdit WPPI Wilayah Il

=
o
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-
[

. Kabag. Hukum dan Kerjasama, Setditjen PPI;

-
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[y
w
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-
S
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—
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-
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. Reza Wahyu Utama
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=
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Lampiran Surat

Nomor

. 1O [PPI.1.2/12/2017

Tanggal 3 ( Desember 2017

Jadwal Kegiatan

,To.‘l Pukul Acara Narasumber Moderator Peserta
| Kamis, 7 Desember 2017 )
1 13.00-13.30 Pembukaan dan Arahan Sekretaris Ditien PPl | Tim Praktisi dan Undangan N
2 | 1330-1400  Pemaparan Kajian Peranan Kawasan Industr B
Dalam Mendukung Kinerja Sektor Industri Dan Dr. Rizal Kabag. Hukum dan
) Ekonomi Regional Taufikurahman, M.Si Kerjasama
3 14.00 - 15.30 Pembahasan hasil kajian
4| 1530-1545 | Coffee Break * Semuaindange
5| 1545-16.15 Pemaparan Kajian Pedoman Pengembangan
Kawasan Industri Berkelanjutan & Berwawasan )
_ Lingkungan Kasubag. Hukum Kasubag. Kerjasama
6 16.15-17.30 ‘ Pembahasan hasil kajian

1

Jumat, 8 Desember 2017

09.00-11.00 | Penyempurnaan Laporan Kajian Peranan
| Kawasan Industri Dalam Mendukung Kinerja
Sektor Industri Dan Ekonomi Regional &
Kajian Pedoman Pengembangan Kawasan
Industri Berkelanjutan & Berwawasan
| Lingkungan

Kasubag. Hukum

Internal Hukum dan
Kerjasama

Praktisi & Bagian Hukum dan
Kerjasama
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Lampiran 2. Surat Tugas dari LPPM

N
= Ketua Prodi yang bersangkutan
= Kasubafit SDM
SURAT TUGAS
No. 268/LPPM/TUG/XII/2017
Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) dengan inl menugaskan kepada
Nama yang tercantum di bawah untuk menjadi Narasumber pada keglatan Konsinyering Kajlan Peranan
Kawasan Industri dalam Mendukung Kinerja Sektor Industri Dan Ekonomi Reglonal di Bogor - lawa
Barat , yaitu
1 1
No | Nama NIDN Program Studi/Fakultas ‘
t
1 Dr. M Rizal Taufikurahman, M.Si | 0321117801 Agribisnis [
, |
Yang akan diselenggarakan pada
Hari/Tanggal Kamis — Jumat, 7 - 8 Desember 2017
Pukul 13.00 -selesai
Tempat Bogor Valley Hotel
JI KH. Sholeh Iskandar Blok Masjid No 5
Kota Bogor - Jawa Barat
Demikian surat tugas ini kami sampaikan, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh
tanggung jawab. Penugasan ini wajib memberikan laporan pelaksanaan keglatan maksimum dua
minggu setelah pelaksanaan
2
Tembusan Yth ,
= Wakil Rektor
= Ketua Prodi yang bersangkutan
= Kasubdit SDM
LPPM UNIVERSITAS TRILOGI

Gedung Rektorat Lantai 4 Universitas Trilogi

JI. Kampus Trilogi d.h STEKPI No.1 Kalibata - Jakarta 12760

Telp. 021 798 0011 ext. 429 Fax. 021 798 1352

Website: www.universitas-trilogi.ac.id Email: Ippm@universitas-trilogl.ac.id
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan

10
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Lampiran 4. Materi Paparan

Kemanterian
LY e

DITIEN FENGEMEANGAN FERWILAYAHAN INDUSTRI

|
PERANAN KAWASAN INDUSTRI DALAM MENDORONG
KINERJA SEKTOR INDUSTRI NASIONAL
Oleh:
Dr. M. Rizal Taufikurohman
Dosen Universitas Trilogi Jakarta
Disampaikan pada Acara
FGD Kegiatan Konsinyeering Ditjen PPI
Bogor, T Desember 2017
LATAR BELAKANG
.|
| PulauJava schagi pusat konsentrasi chonomi nasonal |
-—-—-—-—-—-—!—.._..!-— ———————————— » Tempar peomsatan keghtam indusri
Kb + Dilengkaps saram dan | pemugang
Q‘_"z‘ﬂ“ n\'m:*s:m + Terdapat pensdela kavasan idustr

|
i
E

® Kartrinai FORE *  Peoverapan TE

nerexd e FOB (%)

= +  Daya bel masarakat menmpgkat
o= Sel L R O e
PR 1) 3z . 3 Memberikan spillover effect pada wikivah
u Parmriass urvsh ox sekitamya
":‘-'ﬂ’“ﬂ" = " d Menmgkatkon efigemna
| z E o = 4 Pengendakan tat g dan Imgkanmn
= <R a7 n
I . |I| II :I*=
Jown  Summm Eabmansn Sukees Hahig
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TUJUAN

Melakukan analisis peran kawasan indusiri
terhadap kinerja sektor industi Tahun 2005
dan Tahun 2014

Melakukan analisis perbandingan kinerja
.‘\i‘]"\l”l' il]ﬂ].l.].‘\l]"i IH'I"‘[H.‘\H]"I&H” I{]]"\Eixi h“ ﬂ].-i-ll-i-ll]'l
dlan di Inar kawasan industri)

METODOLOGI

13
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METODE PENGOLAHAN DATA

* Sumber Data: SURVEI TAHUNAN PERUSAHAAN INDUSTRI
PENGOLAHAN vyang dilakukan oleh BPS, pada tahun 2005 dan 2014.

* Tujuan : Pengambilan tahun 2005 dan 2014 untuk membandingkan
setelah adanya kebijakan wajib berlokasi untuk perusahaan industri
baru di Kawasan Industri sesuai dengan PP 24/2009 tentang Kawasan
Industri.

+ Teknik Agregrasi: ada butir pertanyaan dari kuesioner mengenai lokasi
perusahaan industri, yaitu Di dalam Kawasan Industri atau Di Luar
Kawasan Industri. Selanjutnya setiap variabel dijumlahkan dan dibuat
persentase yang berada di Dalam Kawasan Industri dan Di Luar
Kawasan Industri.

KUESIONER SURVEY TAHUNAN PERUSAHAAN INDUSTRI PENGOLAHAN

-
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CENE ALY I i K . .
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KUESIONER SURVEY TAHUNAN PERUSAHAAN INDUSTRI PENGOLAHAN
B
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

JUMLAH INDUSTRI BESAR SEDANG
|

Tahun 2005 Tahun 2014

CRALARA EI 1.722 1897 531 &4
LUAR KI 19.007 rLTTE FLES #3,06
Jumlah 20,720 4465 100,00 00 |

Jumlah 1BS Tahun
2005 & 2014

25,000
20,000 7 Keterangan |
Secara nasional, 1BS lebih banyak berokasi di luar kawasan industri,
15,000 1 mDalam kI Setelah adanya kewajiban berlokasi (PP 24/2008), jumlah IBS yang
10,000 W Luar Kl berokasi di kawasan industri tidak bertambah secara signifikan karena
! kemungkinan 3 hal :
5000 | 1. Jumlah 1BS yang masuk ke Kl lebih kecil dibandingkan dengan IBS
yang masuk di luar Kl
0¥ . 2. IBS yang sudah berlokasi di dalam Kl berhenti beroperasi dengan
2014 berbagai sebab
3. Jumlah kawasan industri yang lahannya masih tersedia sudah
Sumber : BPS, Diglah DJ PPI (2017) terbatas, sehingga diperlukan upaya untuk menambah jumlah
kawasan industri, yang diprioritaskan di luar Jawa, E

16
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JUMLAH IBS PERMODALAN PUSAT

TAHLIN 2005 TAMUN 2014

DALEM =1 E] 25 3,78% 5,155

LA K] R 23 5LE% 30.35%

Iumizn 313 a7 100.00% 100,00%
W OALAM K
= LUAR K

JURILAH W55 PERMODALLN PUSAT
THMUN 2005 DAN 2014

200

= Keterangan :

0+ Secara nasional, jumlah Industri Besar Sedang yang mendapatkan

=0 AL K modal dari pusat mengalami penurunan, namun dukungan modal dari
FruARE pusat pada 1BS dalam kawasan industri mengalami peningkatan,

100 4

walaupun tidak signifikan.

oo s

Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)

JUMLAH IBS PERMODALAN DAERAH
B

TaHUM 2005 TAHUN 3014

228

DR LA K1 12 =] Z1¥% 2,53%
LUAR Kl Tk 193 o7 T 3747H
Jarmitah a7 193 2000 10404
W OALAM K
W LUAR K
JURILAH 185 PERAMODALIN BALRAH
TAHUN 2035 AN 2914
=7 Keterangan
50 Secara nasional, jumlah Industri Besar Sedang yvang mendapatkan
400 permodalan daerah mengalami penurunan yang cukup signifikan, Hal ini
¥ OALEM K bisa dikarenakan oleh berkurang atau berhentinya operasional dari IBS
an W LUAR K tarsabul.
i e
LDy

2008 2014

Sumber : BPS, Dislah DJ PPI (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH IBS PERMODALAN SWASTA NASIONAL

T
TRHUN 3005
D LA K1 1413 L3z Tl 536%
Luags Kl 17,630 21,238 2.1 W, 14%, i
L Jarmiah 13,133 22,603 10.00% | B000%

W OALAM K

JUMLAH RS FERMODALAN SWASTA NASIONAL
TR 3005 DK 2014

= LUARE

s 7

- Keterangan .
e Secara nasional, Industri Besar Sedang yang mendapatkan permodalan
y swasta nasional mengalami peningkatan, namun jumlah 1BS dengan
e TRALANEL nermodalan swasta nasional yang berada dalam kawasan industri
oo | FHHEE mengalami penurunan,
1]
s 1
P
2005 piaty
Sumber : BPS, Dislah DJ PPI (2017)
JUMLAH IBS PERMODALAN SWASTAASING
T
TAHUN 2055 TAHUN 2014
TALEM B Lrk] 1] 24, 55% 20,35%
LUAR Kl LZT2 1333 0% TN
Jumlsh 1.3 2443 10000 woors |
W DALEM i)
FUMILAH 155 FIRMODALAN ASING LR
THHUK 035 BAN 2914
E- R ey
1500 Keterangan :
1Am {7 Secara nasional, jumlah Industri Besar Sedang dengan permodalan
B B DAL K swasta asing yang berada dalam kawasan industri mengalami
”;; = LUk K peningkatan. Adanya PP 24/2009 mampu menaikkan minat pemaodal
- asing untuk berinvestasi di Indanesia
A0
20

Sumber : BPS, Dislah DJ PPI (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH TOTAL PEKERJA IBS (PRODUKSI)
B

HOALAM K DRELARA K 237837 431008 14,07% 478
W LUAR K
LUAR Ki 5039.591 3926.696 E5,93% ), ii%
Surnilah L5ETHE 4357704 00, D0% B, 0%
Keterangan :

Secara nasional, jumlah total pekerja produksi IES mengalami kenaikan,

namun total pekera preduksi IBS dalam kawasan industri mengalami

penurunan walaupun tidak terlalu signifikan. Hal ini bisa disebabkan cleh
'2‘:“" barhentinya operasional |BS tersebul, atau adanya penerapan teknologi
fhsa baru.

Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)

JUMLAH TOTAL PEKERJA IBS (LAINNYA)

TAHUN 2005

DALAM &I Ed.13E Taiis 13,60% 5304
W DALARY KI
- LLWGA X BlLLDE .0 BT, 0% 30,20
Jumlss [GLE agr1as 100,005 00008
Keterangan |
Secara nasional, Total pekerja lainnya dalam Indusiri Besar Sedang
mengalami peningkatan, terutama industri yang berada di luar kawasan
industri. Namun sebaliknya total pekerja lainnya Industri Besar Sedang
:x’:l'“ dalam kawasan industri mengalam| penurunan. Hal ini bisa disebabkan
oleh berhentinya operasicnal |IBS tersebut, atau adanya penerapan
teknologi baru.

Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH TOTAL PENGELUARAN IBS UNTUK KARYAWAN PRODUKSI

THRHUN 2005 TAHUN 2014
LA K 705 593,600 17,746, 134 353 18, 00% 14,41%
LA K 33,701 G4 B3R Hi15. 448 7576 B, D0% £S5, 5%
Jurniah 41,135 234,446 429,165 3ED. B4 Bind, 0% Bind, 0%

LA K
PUNALAH TOTAL PEMGILUARAN IBS UNTUK KARYAWAN HLuaRE

FRODUKS] TAHUN 2005 DAN 2014

120,000 00000 . IO A19,757 An
st Keterangan |
sampmpm Secara nasional, total pengeluaran 1BS uniuk karyawan produksi

woaae  Mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Pengeluaran IBS dalam
sowax  kawasan industri untuk karyawan produksi juga mengalami peningkatan
yang sangat signifikan.

£0,000,000,000
A0, 000000003 1 :

20000000000 1

2008 2004
Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)

JUMLAH TOTAL PENGELUARAN IBS UNTUK KARYAWAN LAINNYA

- [I—
TiHUN 2005 TiHUN 3014
DALAM 1| 3.301 644.672 A.B5LHT.TTE 1E34% 13,34%
LUARKI | 13.734.413.73k 3,195 451 764 a1 16% 36, 16%
lumlan | 16.936.063. 600 35,046 47536 100,007 100,007

PUMILAH TOTAL FINGELUARAN DS UNTUK KARYAWAN
LAINKYA TAWEN 2008 DAN 2014

= OALAM K

W LUAR K

55000, 00,000 |

20,000, 000,000 1 g
Keterangan |
Secara nasional, pengeluaran Industri Besar Sedang unfuk karyawan
soaame @0 mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

WLLMA K

190000000 1
20000,000.000 1
15.000,000.000 1

= 000mooos 1

2005 2ot

Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH KUANTITAS PENGGUNAAN BAHAN BAKAR IBS (BENSIN)

T
L%
DALER =1 24361351 334, 0040.071 3m%
LUSR &1 901, %44 3, 701273 6.96%
Juinlak A26.636. 750 SET. 001 344 130,300

JURLAH PERNGGUNAAN BIHAKN BAKAR BERSIHN 1S
THHUN J00 DN 2014

i DALAK K1
o LLMA K]

s Keterangan :

0000000 Secara nasional, penggunaan bahan bakar bensin dalam IES mengalami
P peningkatan, terutama IBS yang berada dalam kawasan indsufri.
— scaamer  Sebaliknya penggunaan bahan bakar bensin pada IBS di luar kawasan
A0G00.000 sowan  industr mengalami penurunan.

A0 000, 30

20Ny 000,000

10N 000,000

Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)

NILAI PENGGUNAAN BAHAN BAKAR IBS (BENSIN)

TAHUN 2044
DM i mean 54 152,090 3,635 541N il
LLI&A &1 1.EHEETL.HE 5331261553 0, 530% 594,59% |
Jumla 1971 300,297 5 835.59% B2 100,007 100,005 [
- OALAM K
W LUAR K
HILAI PENGHURNAAN BAHAN BAKAR BINSIN 85
TAHUN 2005 BAN 2014
L el HE o
) Keterangan .
5D 000 Secara nasional, nilai penggunaan bahan bakar bensin pada IBS
—— mengalami peningkatan yang sangat signifikan, terutama pada IBS yang
L " OALAM berada dilvar kawasan industri,
R | " LUAR K
o Lm =
3,000, 00 000
Lo
) = 304
[
DS ed

Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH KUANTITAS PENGGUNAAN BAHAN BAKAR IBS (SOLAR)
B

_ - o

7.
4% 25
I LA K 362 765,511 315,050 162 4,53% 7.5%
LLAS&F 3 T916. 065 656 4,005 563 B2 4561% 92.75%
Jarmiah B2, B2E30T d, 34404, 011 100,00% 100005 - o
LA Kl

PURALAH FINGGUNALN BAHAN BRAKAR SOLAR [R5
TAHLIN 2005 DAN 2014

A
Bocomocos |
7000000000 1

EDO0IE008
5000000000 {7
000,000,000 1

5,000.000.000
noonmogns
1ocamecos {7 362

Keterangan :

Secara nasional, penggunaan bahan bakar solar pada IBS mengalami
penurunan yang sangat signifkan.

W OALAM

B LUAR K

[
G o

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

NILAI PENGGUNAAN BAHAN BAKAR IBS (SOLAR)
B

TRHUN 3005 TAHUN 2014
TTa% A2E%
DALEM 373.904 3R 22E8. 2% T30 7, % 6, 23%
Luas Kl 10, 6F4335, 258 34, 1206064, B3 92,20% 93,72%
Jumiss 12.[53350,140 ,412.318, 605 100,005 100,005
™ CALAM K1
W LUAR K1

LA PRRGEUNAAN BUHAN BAKAR SOLAK BS
TiHUH 2005 DN 014

- 34126088 £
asompoopoe 1

) Keterangan .
30,000.000,000 1 Secara nasional, nilai penggunaan bahan bakar solar pada |IBS
25000000000 1 mengalami peningkatan.
20,0600, 000,000 g WDALAK KI
£5, DN DA ..-"" WLLBA KL
snpgapas
=, 000, 000,000 e IR Gl B

2k

2003 o

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH KUANTITAS PENGGUNAAN BAHAN BAKAR IBS (MIYAK TANAH)

DALEM &1 E15%5.130 L.715 340 5, 2% 104%
LUAR KI BT BT 163905, 655 94T 96369
Jumls 153, 520382 184821, 203 I 100,00 I 100,00

W OALAM K

= LUAR K

JURALAH PEMNGGUNAAN BUHLN BAKLR MINYLK TANAH IBS
THMK 2005 DaN 2004

130000030403
A0, 00T, 20
pELELEH
12000000
1004, 00, 00
80,000 202
0, D000 O
40,000 00
20,000,000

Keterangan :

Secara nasional, kuantitas penggunaan bahan bakar minyak tanah pada
IES mengalami peningkatan, namun penggunaan minyak tanah pada
woasaw  1BS dalam kawasan indsiri mengalami penurunan yang sangat signifikan.

WLLMA K

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

NILAI PENGGUNAAN BAHAN BAKAR IBS (MINYAK TANAH)

TAHUN 2014
1Ddw
DL K 13002511 13,003 841 3,50% L%
LLU&R &1 BIEREATL 1,294 A50.435 94 500 96,965
Jurniah X2k (82 1.50E 454 536 100,00 100,00 = OALAM K

= LUAR B
LA FINGGUNALN BAHAN BAKAR MINTAK TANAH |15
TAHUN 2005 DAN 2014

153

s Keterangan .
1200000000 1 Secara nasional, nilai penggunaan bahan bakar minyak tanah pada IBS
Lomonn ° mengalami peningkatan. Pada IBS yang berada dalam kawasan indusiri
momoge scansan mMengalami pengurangan dalam nilai penggunaan minyak tanah,
B mecos | g WLLMA K
s00,mooo 1 ._ R 2m7
mooeo 1 o .

' 2005 2014

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

NILAI EAHAN BAKU DAN BAHAN PENOLONG IBS BERASAL DARI IMPOR

JOALEM pl:Ael (L R 53,207 390.734 1655% 14,65%
LUAS KI BAI. 24 454 144 05061, SOE 05 3455 E5,15%
Jumlsk 17059307 FRELI0G, LA 00 100,00

HILAY BN BARY DAN BAHAN PEROLONG IBS MPOR

=s0,mo,000000 |
scamecoom |
mamzemem
seamzemem
1ameemem
100,000,000,000
0,000,000, 000

TRHUN 2005 DK 014

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

WOALAK K1
WLLMA K

THAHUK 3005 TiHUN 3014

W OaLA K
WLUAR K

Keterangan :

Secara nasional, Nilai bahan baku dan bahan penclong 1BS yang berasal
dari produksi luar negeri mengalami peningkatan yang signifikan baik
IBS vang berada di dalam kawasan indusiri mauwpun 1BS yang berada di
luar kawasan industri.

TOTAL NILAI BAHAN BAKU DAN BAHAN PENOLONG IBS

DALAM 25 254,503 141 6 465,641 169 14,53% 15,57%
LUARKI | 97 7modisaa | L3masarasssas B, 6T 86,45%
Jumish | salosTeseass | 1sssasaesaase | poouo% 100.00%
TOTRL MILAL BN B KU D&M BAHAN PERNOLONS 15
TAHUN 2005 DAN 2014
1 7R, 897, (156,51

L AN 000,000,008 1

1,200 000,000,000

Lpomamnom

A0, (3040, DN, R L W OALAK K1

IR 000,000,000 LR

A0, 000, 04, 000

a8

00s 20

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

W OHLAM K

= LUAR K

Keterangan :

Secara nasional, tetal nilai bahan baku dan bahan penclong IES
mengalami peningkatan yang signifikan, terutama untuk 1BS yang berada
di luar kawasan industri, Peningkatan yang cukup signifikan juga terjadi
pada IBS yang berada di dalam kawasan industri.
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH IBS YANG MELAKUKAN EKSPOR

TAHUM 2005 TAMUN 2014

DALSM £ BLY 533 5% 1517
LA KI 3BT pE- e o TR AN . “
durmnlaf 2004 FELr Do, 100,005 WLLAA EI
AURALAH 115 YANG MELAKUKAN TKEPCR
TAHUN 2035 AN 2914
Keterangan :
Secara nasional, jumlah IBS yang melakukan eksper mengalami
penurunan yang cukup tinggi, baik itu IBS yang berada di dalam
soasmiel kawasan industi maupun yvang berada di luar kawasan industri,
WLLAA Kl

2,500 "f i
2,000 b _
s )
1003 B
500 -"."
. pic-g 2014 .

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

JUMLAH IES YANG MELAKUKAN RE-EKSPOR KE PEMASOK BEAHAN BAKU

TAHUN 2014

W OALAK K1

W LLAA K]

RATA-RATA JURMLAH |55 YANG MILAKUKAN RI-TKSPOR

K PEMASOK BAHAN BAKU TAHUN 3014

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

w DALAM K

W LUAR K

DChALASA Ki ix 0,00% 41,14% 1897 0,07

LUAR Ki iM% 0,00% 53,B8% nmm 0,08

Surrilah L] 0,00 00, D0% 4489 0,08
Keterangan :

Secara nasional, jumlah IBS yang melakukan re-rekspor kembali ke
pemasok bahan baku lebih banyak terjadi pada IBS yang berada di luar
kawasan industri, namun berdasarkan perbandingannya dengan
eksisting industrl, IBS yang berada di dalam kawasan industri lebih
banyak melakukan re-ekspor ke pemasok bahan baku.
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

NILAI TOTAL BARANG YANG DIHASILKAN
T

TAHUN 2005 TRHUN 2014

DLt K1 A5 E 230044 463,540 069,422 1503% 1 3e%
LUAR Kl 51,007 935,504 2.5 3E5. B 450 2497 a5 54T
Jarmiah 100505, 1955343 3,720.920,077.852 0000 0000 |

HILAI TOTAL BARANG YANG DIHASILEAN IS
THMK 2005 DaN 2004

T TEE SN AR ST

L0000 Keterangan :

Secara nasional, nilai total barang yang dihasilkan oleh 185 mengalami
kenaikan yang signifikan, terutama IBS yang berada di luar kawasan
industri. Namun, IBS yang berada di dalam kawasan indusfri juga
mengalami kenalkan yang cukup signifikan.

1500000000000+

3,000,000,000,000 1
’ W OALAK KI
1,500,000,000,000 . -

1Lmamesoom |

00000000000 1

o

1 2
Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017)

PERSENTASE YANG DIEKSPOR IBS
T

DAL I [ B5 0,00 31,79% 1s57 0,04
B DaLEM i LL&R &1 [ FEE 0,00 B7,21% i) ik
W LUAk
LuskE duimlai 1] 153 00 B0, 0% .450 ayid
RATA-RATA FERSENTAZSE YANG DIEKSPOR IES
TAHUN 2014 Ket rangan |

Secara nasional, rata-rata persentase hasil yang di ekspor oleh IBS
banyak dikentribusi cleh IBS yang berada di dalam kawasan industri,

u DALY K

LIUELY S

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017)
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

PERSENTASE REALISASIPRODUKSI IBS

RATA-RATA PIREINTASE RLALISAS PRODUKS IBS
TAHLIN 2005

DU LA K1 i

B F =
:

48,20 55,565
L&A & 117 : 445
Junilah 230 100,005 100,005
W OALAM K
W LUAR K

RATA-RATA PIRSINTASE RLALISAS) PRODUKS |15
TAHUN 2014

Keterangan :

Secara nasional, persentase realisasi produksi |IBS mengalami
penurunan terutama pada IBS yang berada di dalam kawasan indusiri.

u DALEM B
Sumber : BPS, Diclah DJ PPI (2017)
PENDAPATAN DARIJASA INDUSTRI DALAM NEGERI IBES
T
. Db LA K [ 19437665, 199 D00 10,67% 1887 145809
B I.I.I:Rl: LU&A B [ 163304 SE0.0GT D00 B9, 5% nm TiETTED
Junlah (1] I 1B2. 713 365.556 0% 100,00% 458 MBTEE TS

RATA-RATA FUNDAPATAN DUR] JASA INOUSTRI DALAK
HEGERT |BS TAHUN 2014

Keterangan :

Secara nasional, pendapatan dari jasa industri dalam negeri IBS banyak
dikontribusi oleh IBS yang berada di luar kawasan industri. Mamun rata-
rata pendapatan dari jasa industri dalam negerei Per-IBS lebih banyak

DAL B dikontribusi oleh IBS yang berada di dalam kawasan industri.

W LUAR K

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

PENDAPATAN DARIJASA INDUSTRILUAR NEGERI IBS

TAHUM 2014

DAL KI 4 731105347 000% ,60% P r—
- CuaLam &I
I LUAR K1 [ 15 506458 365 0,00% 63,59% P —
Jarniah 1] 2138, 207712 000 100,005 WA e

RATA-RATA FINDAPATAN DARI JASA INOLISTRI LUAR

WEGER 185 TAHUN 2014 Keterangan :
35995 18

Secara nasional, pendapatan dari jasa industri luar negeri IBS banyak
dikontribusi oleh IBS yang berada di luar kawasan industri, namun
secara rata-rata, |IBS yang berada di dalam kawasan industri lebih

banyak berkentribusl dibndingka dengan IBS yang berada di luar
" aLay kawasan industr.

W LUAR K

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

(2]

TOTAL PENDAPATAN IBS DARIJASA INDUSTRI

TAHUN 2005 TAHUN 014

M FB0LIN TR 17253 434 G0 15478 13,35%
LUAR KI #9656 526,287 176751 153,407 84557 3657
Jumish 248, TAEL S, EH 20, IO, D8 100,005 10000

TOTAL PENDAPATAN RS DARI JASA INDUSTRI
TiHUH 2005 DN 014

r 1767

amepaccm 1
140003000000 +
1nmopoeom
anoompon o
0,000
40,000,000,000 1
20,000.000000 >

Keterangan :

Secara nasional, tetal pendapatan |BS dari jasa industri mengalami
R peningkatan yang sangat signifikan, IBS yang berada di luar kawasan
sl industri mampu memberikan keniribusi vang banyak, namun IBS yang

berada di dalam kawasan industri juga memberikan kontribusl yang
cukup banyak.

05 e

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

JUMLAH PENDAPATAN LAIN IBS

_ -

(513

DALEM &I 1500 074530 PR ER E R 13,13%
LUAR KI 9.E30 955,504 100363, 607 34 BS,EI%
Jumlad 18,595 007 B34 0B 432400 506 0, D

W DAL B

120,000 000000

100002000000 17

80,000,000,000

80,000, 000,000

40,000.000:000 1

20,000,000,000

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017

[

PUBALAH FINDAPATAN LAIN 55

TaAHUN 2005 DAN 2014

2005 fit

WOALAK K1

WLLMA K

DALAM KI| 100592448 353 34.E395 267,766 15,10% 11,15%
LUGAEN | 59549462 300 277,639,745 806 4,90% 35,55
Jamiah | mmo1mILIM | NZATIEIIT | 1000 0000% |
JUMLAH TOTAL PINBAPATAN LAINKYS 105
TAHUN 2005 DAN 2014
mamoposm | =
0000

100,00 0aom
150000000000
10000000 1

=0,000,000,000

]

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017)

= OALAM K

W LUAR K

w LR K

Keterangan :

Secara nasional, jumlah pendapatan lain IBS baik yang berada di dalam
kawasan industri maupun diluar kawasan industri mengalami kenaikan
yang sangat signifikan,

JUMLAH TOTAL PENDAPATAN LAINNYA IBS

TAHUN 2005 TiHUN 2014

W OALAM K

W LUARK

Keterangan |
Secara nasional, total pendapatan lainnya 1BS mengalami kenaikan yang
sangat signifikan, terutama I1BS yang berada di luar kawaasan industri,

Mamun kenaikan yang dialami |1BS yang berada di dalam kawasan
industri juga sangat berkontribusi.
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LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

BIAYA INPUT IBS
T

TAHUN 2005 TAHUN 2014

DALEM |  94.505469.65E 0700102 15 13,65% R

LUAR KI 54773 90E SEL 1.69% 453,191 555 B5,55% a756%
Jumiss FE2.244,330.239 1534159, 72713 B0, 00% 100,005

w DALEM B

- LUAR K

BIAYA INPUT (B3
TAHUMN 005 DAK 004
TRUTAST ALY

LEMOON0NMD | -
e P Keterangan .
P Secara nasional, biaya input IBS yang berada diluar kawasan industri
LI00M00W T - . o mengalami kenaikan yang sangat signifikan dibandingkan biaya input
e By view  |BS yang berada di dalam kawasan indusiri yang hanya mengalami
el P B sedikit kenaikan.
GO DO D e
H0NN0 + 240,
woomasonom {5451 4

’ e 2004 .

Sumber : BPS, Diolah DJ PPl (2017)

NILAI OUTPUT INDUSTRI BESAR SEDANG

DB LANA K| 162 483,153 6313611 14,93% 15,03%
LUAR Kl S26 193,292 3.077 269,588 E5,07% B4, 50%
= OALAM K Jamiah 1.M8E.A8. 30 362300, 579 0000 I 0000

W LUAR K

Keterangan :
Secara nasional, nilai cutput IBS lebih banyak dikontribusikan
oleh indusiri yang berada di luar kawasan industri. Setelah
adanya kewajiban berlokasi (PP 2472008), nilai cutput I1BS yang
berckasi di kawasan industri bertambah walaupun tidak secara
signifikan karena kemungkinan 2 hal :
1. Jumilah IB5 yang masuk ke Kl lebih kecil dibandingkan
dengan IBS yang masuk di luar KI.
® OALAM K 2. |1B3 yang sudah berlckasi di dalam Kl lebih banyak
” LUAR K menghasikan produk-produk industr dengan nilal yang
tinggl

Sumber : BPS, Diclah DJ PRI (2017)



9
9, @
e

Universitas Trilogi

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN

TAHLIN 2005
0 = DALAM K
TAHLIN 2014

= OALAM K
mLUARK
Sumber : BPS, Diglah DJ PPl (2017)
TAMUN 1005
W OALAM K
WLUARK
TAHUN 2013
‘ -

Sumber : BPS, Dislah DJ PPl (2017)

NILAI TAMBAH INDUSTRI BESAR SEDANG

DR LAsA K| BY.ETaE 305.413.308 17.15% 13,08%
LLAR Ki ZIE 464,304 1539178 B2, E5% Bi,oi%
Jarrilah 336437538 1,635.435,. 035 D0 I 000

Keterangan :

Secara nasional, nilai tambah 1ES lebih banyak dikontribusikan
cleh indusiri yang berada di luar kawasan industri, Setelah
adanya kewajiban berickasi (PP 24/2008), nilai tambah 1BS yang
berckasi di kawasan industri meningkat karena IBS yang sudah
berckasi di dalam Kl lebih banyak menghasilkan produk-produk
indusfri dengan nilai yang tambah finggi

TOTAL PEKERJA IBS
- T

DALAK Ki 545475 310652 13,B8% 9.36%
LIAER EX 3.manasy 4.003.B73 B, 14% W3,14%
Sarrilah 4.336572 EiBREI1 100, 00% 00, D0%
Keterangan :

Secara nasional, tetal pekerja |1BS mengalami kenaikan yang
cukup banyak, terutama pada |BS yang berada di luar kawasan
industri. Sebaliknya total pekera IBS yang berada di dalam
kawasan industri mengalami penurunan, namun tidak terlalu

signifikan.
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Secara nasional, biaya input industri pengolahan yang berada diluar
kawasan industri mengalami kenalkan yvang sangat signifikan

dibandingkan biaya input industri pengelahan yang berada di
dalam kawasan industri yang hanya mengalami sedikit kenaikan.

Milai output IBS lebih banyak dikontribusikan oleh industri yang
berada di luar kawasan industri. Setelah adanya kewajiban

berlokasi (PP 24,/2009), nilai output IBS yang berlokasi di kawasan
Industri bertambah walaupun tidak secara signifikan .

Serara nasional, nilai tambah 185 lebih banyak dikontribusikan oleh ™
industri yang berada di luar kawasan industri, Sementara itu, total
pekerja IBS mengalami kenalkan yang cukup banyak, terutama
pada |BS yang berada di luar kawasan industri. Sebaliknya total

pekerja IBS yang berada di dalam kawasan industri mengalami
penurunan, namun tidak terlalu signifikan. -

REKOMENDASI

Perlu melakukan peningkatan produktivitas industry terutama di
kawasan industrl balk di dalarm maupun di luar kawasan,

Peningkatan produktivitas tersebut, tidak hanya dar sisi efisiensi
input tetapi juga efisiensi alokasi sumberdaya lainnya.

~
Perlu menderong penanaman modal luar neger dalam menunjang

produktivitas industri. Penguatan iklim investasi menjadi prazsayarat
dalamn efisiensi alokasi input maupun output lainnya.

Perlu melakukan efisiensi biaya utamanya biaya-biaya variabel
pada industrl yang berada di luar kawasan perindustrian. Selain tu,
juga melakukan peningkatan dan penguatan industny, untuk
meningkatkan pendapatan industry.
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